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ABSTRAK 
Angka kejadian hipertensi di Kabupaten OI pada tahun 2018 sebesar 31.677 kasus, tahun 2019 sebesar 

16.547 kasus dan pada tahun 2020 mencapai 76.467 kasus hipertensi. Beberapa faktor risiko seperti diet 

menjadi penyebab tingginya angka kejadian hipertensi di Indonesia. Diet merupakan salah satu program 

diet dengan cara mengurangi asupan garam, mengurangi asupan kolestrol dan lemak jenuh, mengurangi 

asupan kalori, meningkatkan makanan yang mengandung serat dan tinggi kalium. Pendidikan kesehatan 

tentang perawatan hipertensi pada anggota keluarga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 

keluarga yang dapat meningkatkan pengetahuan keluarga sehingga keluarga dapat menentukan sikap 

yang lebih baik dalam perawatan hipertensi anggota keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemberian edukasi diet hipertensi terhadap pengetahuan penderita Hipertensi di 

Poliklinik Polres Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan Quasy Experiment dengan one group pre-post 

test design. Sampel penelitian ini adalah penderita hipertensi di Poliklinik Polres Ogan Ilir sebesar 40 

responden. Hasil yang diperoleh adanya pengaruh edukasi diet terhadap pengetahuan penderita Hipertensi 

di Poliklinik Polres Ogan Ilir. Saran bagi pelayanan kesehatan, sebaiknya pelayananan kesehatan 

merubah metode yang digunakan untuk memberikan pendidikan kesehatan terhadap masyarakat. Agar 

dapat meningkatkan pengetahuan masyrakat dalam menghadapi penyakit yang dialami terutama 

hipertensi yang dapat menyebabkan komplikasi jika tidak diatasi segera dengan diet hipertensi. 

 

Kata kunci  : edukasi diet, hipertensi, pengetahuan 

 

ABSTRACT 
The incidence of hypertension in Ogan Ilir Regency in 2018 was 31,677 cases, in 2019 it was 16,547 

cases and in 2020 it reached 76,467 cases of hypertension. Several risk factors such as diet are the cause 

of the high incidence of hypertension in Indonesia. One of diet program is by reduces salt intake, reduces 

cholesterol and saturated fat intake, reduces calorie intake, increasing foods that contain fiber and are 

high in potassium. Health education about treating hypertension in family members can provide the 

information that families need which can increase family knowledge so that families can determine better 

attitudes in treating family members' hypertension. This research aimed to determine the effect of 

providing hypertension diet education on the knowledge of hypertension sufferers at the Ogan Ilir Resort 

Police Force Polyclinic. This research uses a quasy experiment with a one group pre-post test design. 

The sample for this research was 40 respondents suffering from hypertension at the Ogan Ilir Resort 

Police Force Polyclinic. The results obtained showed the influence of diet education on the knowledge of 

hypertension sufferers at the Ogan Ilir Resort Force Polyclinic. Suggestions for health services, health 

services should change the methods used to provide health education to the community. To increase 

public knowledge in dealing with diseases experienced, especially hypertension, which can cause 

complications if not treated immediately with a hypertension diet. 

 

Keywords : diet education, hypertension, knowledge 

 

PENDAHULUAN 

 

Hipertensi merupakan kondisi medis yang serius dan dapat meningkatkan risiko penyakit 

jantung, otak, ginjal serta penyakit lainnya. Hipertensi penyebab utama kematian dini di seluruh 

dunia dengan lebih dari 1 dari 4 pria dan 1 dari 5 wanita serta lebih dari satu miliar orang 

mengalami kondisi tersebut (WHO, 2020). Hipertensi didiagnosis jika, ketika diukur pada dua 

hari yang berbeda, pembacaan tekanan darah sistolik pada kedua hari tersebut adalah ≥140 

mmHg dan pembacaan tekanan darah diastolik pada kedua hari tersebut adalah ≥90 mmHg 
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(WHO, 2019)Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah masalah kesehatan yang mengarah ke 

penyakit jantung seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke dan penyakit ginjal (WHO, 

2018). Hipertensi atau tekanan darah tinggi didefinisikan sebagai tekanan darah arteri yang 

sangat tinggi. Menurut Joint National Committee 7 (JNC 7), tekanan darah normal adalah 

tekanan darah sistolik >120 mmHg dan tekanan darah diastolik >90 mmHg. Tekanan darah 

sistolik 80-90 mmHg didefinisikan sebagai prehipertensi (Shikha, 2017). 

Data World Health Organization (WHO) menunjukan sekitar 1,13 orang di dunia 

mengalami hipertensi 1 dari 3 orang di dunia. Kejadian hipertensi kian meningkat setiap 

tahunnya pada tahun 2025 diperkirakan akan ada 1,5 milyar orang yang terkena hipertensi dan 

9,5 juta meninggal akibat hipertensi dan juga komplikasihnya (WHO, 2018). Riskesdas tahun 

2018 prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 34, 11 %, estimasi jumlah kasus hipertensi di 

Indonesia sebesar 63.309.620 orang sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi 

sebesar 427.218 kematian. Provinsi Sumatra Selatan prevalansi hipertensi sebesar 30, 44% 

(Kemenkes, 2019) 

Di  Indonesia  tekanan  darah  tinggi  pada penduduk berusia diatas 20 tahun adalah 1,8 -

8,6%.  (Sheps, 2018). Pada tahun 2018 jumlah penderita hipertensi berusia >15 tahun di Provinsi 

Sumsel sebanyak 5.572.379 orang. Kota Palembang menyumbang angka tertinggi sebesar 

1.130.254 (Dinkes Provinsi Sumsel,2019). Angka kejadian hipertensi di Kabupaten OI pada 

tahun 2018 sebesar 31.677 kasus, tahun 2019 sebesar 16.547 kasus dan pada tahun 2020 

mencapai 76.467 kasus hipertensi (Dinkes OI, 2021).  

Beberapa faktor risiko seperti genetik, obesitas, jenis kelamin, stress, kurang olahraga, pola 

asupan garam dan diet menjadi penyebab tingginya angka kejadian hipertensi di Indonesia 

(Nuraini, 2015). Diet merupakan salah satu program diet dengan cara mengurangi asupan garam, 

mengurangi asupan kolestrol dan lemak jenuh, mengurangi asupan kalori, meningkatkan 

makanan yang mengandung serat dan tinggi kalium. Pola diet adalah menekankan pada 

konsumsi bahan makanan rendah natrium (420 mg/hari), kalsium(>1000 mg/hari), dan serat (25–

30 g/hari) serta rendah asam lemak jenuh dan kolesterol (<200 mg/hari) yang banyak terdapat 

pada buah - buahan, kacangkacangan, sayuran, ikan, daging tanpa lemak, susu rendah lemak, dan 

bahan makanan dengan total lemak dan lemak jenuh yang rendah (Vollmer, dkk, 2021). 

Seiring berjalannya waktu disadari atau tidak oleh masyarakat cenderung  menganut cara  

hidup  modern. Gaya  hidup  seperti  ini membuat  orang  sangat menyukai  hal-hal yang instan. 

Oleh karena itu,  mereka cenderung tidak aktif secara fisik dan lebih memilih makan makanan  

siap  saji  yang  tinggi  lemak dan  natrium. Ada juga tren yang mengikuti perkembangan zaman, 

seperti kebiasaan makan yang tinggi lemak jenuh dan bumbu-bumbu yang tinggi natrium,  

sehingga  tidak heran orang tidak mengetahui bahwa mereka menderita penyakit hipertensi 

(Almatsier dalam E Bustami et al., 2020). 

Pengetahuan bisa didapatkan melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan tentang 

perawatan hipertensi pada anggota keluarga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan 

keluarga yang dapat meningkatkan pengetahuan keluarga sehingga keluarga dapat menentukan 

sikap yang lebih baik dalam perawatan hipertensi anggota keluarga (Mardhiah, 2013 dalam 

Sofiana dkk, 2018). Penelitian Wulansari dkk, (2013) Oleh karena itu salah satu upaya yang 

dapat dilakukan dalam pencegahan tersebut bisa dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan 

masyarakat. Edukasi Kesehatan adalah kegiatan upaya meningkatkan pengetahuan kesehatan 

perorangan paling sedikit mengenai pengelolaan factor risiko penyakit dan perilaku hidup bersih 

dan sehat dalam upaya meningkatkan status kesehatan peserta, mencegah timbulnya penyakit 

dan memulihkan penyakit (BPJS Kesehatan, 2015).  

Media pendidikan kesehatan berfungsi membantu dalam proses pendidikan. Dengan media 

pendidikan tersebut dapat menyampaikan infromasi tentang kesehatan, karena alat–alat tersebut 

digunakan untuk mempermudah penerimaan pesan-pesan kesehatan. Terdapat beberapa media 

yang secara umum digunakan dalam pendidikan kesehatan seperti leaflet, booklet, Calender, flip 

chart, video, dan lain-lain (Jatmika dkk, 2019).  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian edukasi diet hipertensi 

terhadap pengetahuan penderita Hipertensi di Poliklinik Polres Ogan Ilir. 

 

METODE  
 

Metode penelitian ini menggunakan Quasy Experiment dengan one group pre-post test 

design. Penelitian ini dilaksanakan di Poliklinik Polres Ogan Ilir pada bulan November 2023. 

Populasi pada penelitian ini adalah semua penderita hipertensi di Poliklinik Polres Ogan Ilir 

berjumlah 70 responden.Sampel dalam penelitian ini penderita hipertensi di Poliklinik Polres 

Ogan Ilir sebanyak 4- responden. 

 

HASIL 

 
Tabel 1. Distribusi  Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia Responden 
Usia N Persentase 

30-40 tahun 22 55% 

41-50 tahun 18 45% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, diketahui distribusi frekuensi karakteristik Responden berdasarkan 

Usia di Poliklinik Polres Ogan Ilir , sebagian besar berusia 30-40 tahun sebanyak 22 responden 

(55%), usia 41-50 berjumlah 18 responden (45%). 

 
Tabel 2. Distribusi  Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan Jumlah Persentase 

SMP 13 32% 

SMA 18 45% 

S1 5 12,5% 

S2 4 10% 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui distribusi frekuensi karakteristik Responden  berdasarkan  

Pendidikan  di  Poliklinik  Polres  Ogan  Ilir, sebagian   besar   responden   berpendidikan   SMA   

sebanyak       18 responden (45%), SMP sebanyak  13 responden (32%), sarjana (S1) sebanyak 5 

responden (12,5%) dan pendidikan magister (S2) sebanyak 4 responden (10%). 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin N Persentase 

Perempuan 23 57,5 

Laki-Laki 17 42,5 

Jumlah 40 100% 

 

Berdasarkan tabel 3, diketahui distribusi frekuensi karakteristik Responden  berdasarkan  

jenis  kelamin  sebagaian  besar  responden berjenis kelamin perempuan 23 orang (57,5%) dan 

laki-laki berjumlah 17 orang (42,5%) . 

Berdasarkan    tabel    4, diketahui    distribusi    frekuensi karakteristik Responden 

berdasarkan Pekerjaan di Poliklinik Polres Ogan Ilir,  sebagian besar responden bekerja  sebagai 

Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak   13 orang (35,2%), PNS sebanyak bekerja 10 orang (25%), 

swasta sebanyak 7 orang (17,5%), petani sebanyak 3 orang (7,5%), wiraswasta 5 orang (12,5%) 

dan Guru sebanyak 2 orang (5%). 
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Tabel 4. Distribusi  Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Jumlah Persentase 

IRT 13 32,5 

Petani 3 7,5 

Swasta 7 17,5 

Wiraswasta 5 12,5 

Guru 2 5 

PNS 10 25 

Jumlah 40 100% 

 
Tabel 5. Hasil Perubahan Pengaruh  Edukasi Diet Hipertensi terhadap Penderita Hipertensidi 

Poliklinik Polres Ogan Ilir 
Variabel Pretest Postest Keterangan 

Pengetahuan Responden f % f % 

Baik 8 20 24 60 Meningkat 

Cukup 17 42,5 11 27,5 Menurun 

Kurang 15 37,5 5 12,5 Menurun 

Total 40 100% 40 100%  

 

Berdasarkan tabel hasil perubahan pengetahuan responden penderita  hipertensi  sebelum 

dilakukan  intervensi diberikan pretest dengan  kategori  baik sejumlah  8  responden (20%), 

kategori cukup sejumlah  17  responden  (42,5%),  dan  kategori kurang  sejumlah  15 responden   

(37,5%).   Setelah   diberikan edukasi diet hipertensi dan diambil penilaian sebagai posttest 

menjadi kategori baik sejumlah 24 responden (60%), kategori  cukup   sejumlah   11 responden  

(27,5%) dan kategorikurang sejumlah 5 responden (12,5%). 

 
Tabel 6. Uji Normalitas Pengaruh Edukasi Diet terhadap Penderita Hipertensdi Poliklinik 

Polres Ogan Ilir 
Variabel Kolmogorov- Smirnov 

p-value Hasil 

Pretest 0,00 Tidak Normal 

Postest 0,01 Tidak Normal 

 

Berdasarkan  tabel 6, peneliti  menggunakan  uji  normalitas  data dengan Kolmogorov-

Smirnov dikarenakan subjek penelitian kurang dari 50 responden maka  dilakukan uji  

Kolmogorov-Smirnov,  dengan hasil menunjukan  berdistribusi  tidak  normal  dengan  nilai p-

value  =  0.00, Selanjutnya dilakukan transformasi data masih berdistribusitidak normal dengan 

nilai p-value 0,02. Maka, dilanjutkan dengan hasil uji parametric 

Wilcoxon. 

 
Tabel 7. Pengaruh Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Diet terhadap Penderita 

Hipertensi di Poliklinik Polres Ogan Ilir 
Variabel Jumlah Mean Std 

Deviation 

p-    value 

Pengaruh    sebelum    Edukasi Diet       terhadap       

Penderita Hipertensi di Poliklinik Polres 

 2.15 0,755  

Ogan Ilir 40    

0.000 
Pengaruh setelah Edukasi Diet terhadap  Penderita  

Hipertensi di Poliklinik Polres Ogan Ilir 

1.67 0,777 
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Berdasarkan  tabel 7, peneliti  menggunakan  uji  Wilcoxon  untuk mengetahui  perbedaan  

sebelum  dan  sesudah  diberikan  Edukasi  Diet terhadap Penderita Hipertensi di Poliklinik 

Polres Ogan Ilir. Berdasarkan keseluruhan  jumlah  responden   sebesar   40   responden,   

pengetahuan sebelum diberikan Edukasi Diet Hipertensi sebesar 2.15, sedangkan nilai rata-rata  

setelah  diberikan  pendidikan  kesehatan  sebesar  1.67.  Nilai Signifikasi sebelum-sesudah 

dilakukan edukasi diet hipertensi menjadip- value 0,000 maka data tersebut  dinyatakan adanya 

pengaruh edukasi diet terhadap penderita hipertensi di Poliklinik Polres Ogan Ilir. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Distribusi frekuensi pengetahuan responden tentang diet hipertensi sebelum diberikan 

edukasi sebagian besar responden berpengetahuan cukup mengenai diet hipertensi sebanyak 14 

orang (42,4%), responden berpengetahuan kurang sebanyak 12 orang (36,4%) sedangkan 

berpengetahuan baik sebanyak 7 orang (21,2%). 

Pengetahuan adalah merupakan hasil mengingat suatu hal, termasuk mengingat kembali 

kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan ini terjadi setelah 

orang melakukan kontak atau pengamatan terhadap suatu objek tertentu (Wahit et al, 2016; 

Darsini et al, 2019). Mubarak et al (2017), menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan ibu yaitu pendidikan, pekerjaan, dan umur. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa makin tinggi pendidikan seseorang semakinmudah pula mereka menerima informasi, dan 

pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya, jika seseorang 

tingkat pendidikannya rendah, akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap 

penerimaan informasi dan nilai-nilai baru diperkenalkan (Kristianingsih&Sagita,2019). 

Lingkungan pekerjaan juga dapat menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Pengetahuan ibu tentang 

penanganan hipertermia dengan kompres hangat pada anak di puskesmas plaju Palembang 

sebelum diberikan pendidikan kesehatan hampir setengahnya dalam kategori cukup. Disebabkan 

karena faktor pendidikan, pekerjaan, dan umur. Berdasarkan riwayat pendidikan responden di 

Poliklinik Polres Ogan Ilir sebagaian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 18 

responden (45%), SMP sebanyak 13 responden (32%), sarjana (S1) sebanyak 5 responden 

(12,5%) dan pendidikan magister (S2) sebanyak 4 responden (10%). Berdasarkan hasil kuesioner 

pretest sebagian besar responden tidak mampu menjawab pertanyaan dengan benar mengenai 

diet hipertensi. 

Hasil perubahan pengetahuan responden penderita hipertensi sebelum dilakukan intervensi 

diberikan pretest dengan kategori baik sejumlah 8 responden (20%), kategori cukup sejumlah 17 

responden (42,5%), dan kategori kurang sejumlah 15 responden (37,5%). Setelah diberikan 

edukasi diet hipertensi dan diambil penilaian sebagai posttest menjadi kategori baik sejumlah 24 

responden (60%), kategori cukup sejumlah 11 responden (27,5%) dan kategori kurang sejumlah 

5 responden (12,5%).  

Pendidikan Kesehatan adalah upaya yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan kepada 

masyarakat sehingga masyarakat sadar, tahu, mengerti dan mau melakukan suatu tindakan yang 

berhubungan dengan kesehatan (Putri&Zulaicha,2016). Pendidikan juga mempengaruhi proses 

belajar, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah orang tersebut untuk 

menerima informasi. Semakin banyak informasi yang diterima seseorang, maka semakin banyak 

pula pengetahuan yang didapat. Machfoedz (Widiarti, 2018) menjelaskan media pendidikan 

kesehatan adalah alat bantu pendidikan untuk menyampaikan kesehatan karena alat-alat tersebut 

dapat digunakan untuk mempermudah penerimaan pesan-pesan kesehatan bagi msyarakat seperti 

media cetak dan media elektronik (Khusumawati& Irdawati, 2020).  

Pengetahuan tentang diet hipertensi setelah diberikan pendidikan kesehatan sudah mencapai 

kategori baik, dikarenakan hasil kuesioner posttest responden terjadi perubahan dari hasil 

kuesioner pretest yang responden tidak mampu menjawab menjadi responden mampu menjawab 
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kuesioner tersebut (Widiarti, 2018). Pendidikan kesehatan pada penelitian ini sesuai dengan 

karakteristik responden. Maka dari itu pengetahuan ibu dalam penanganan hipertermi dengan 

kompres hangat sangat mempengaruhi kesembuhan anak. Sehingga diberikannya pendidikan 

kesehatan akan menambahkan informasi dalam pengetahuannya. Selain itu, pendidikan 

kesehatan juga dapat mengubah sikap dan perilaku individu, keluarga, kelompok, masyarakat 

dalam bidang kesehatan. Dan setelah diberikan pendidikan kesehatan ada perubahan dari 

pertanyaan yang pretest tidak bisa menjawab dengan benar menjadi dijawab dengan benar. 

Tetapi ada juga pertanyaan yang sejak awal pretest responden tidak mampu menjawab dengan 

benar. 

Hasil perubahan pengetahuan tentang diet hipertensi bagi penderita hipertensi dinilai 

sebelum dilakukan intervensi diberikan pretest dengan kategori cukup sejumlah 17 responden 

(42,5%),kategori kurang sejumlah 15 responden (37,5%), dan kategori baik sejumlah 8 

responden (20%). Setelah diberikan edukasi diet dan diambil penilaian sebagai nilai posttest, 

kategori baik mengalami peningkatan sejumlah 24 responden (60%),sedangkan dengan kategori 

cukup sebanyak 11 responden (27,5%) dan kategori kurang sejumlah 5 responden (12,5%). Hasil 

uji statistik dengan menggunakan uji statistic Wilcoxon signed rank test menunjukkan sig. 0.000 

< α (0.05) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya bahwa adanya perubahan edukasi diet 

hipertensi terhadap penderita hipertensi setelah diberikan pendidikan kesehatan di Poliklinik 

Polres Ogan Ilir.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sangkai et al, bahwa 

terdapat perbedaan dari hasil pre-test dan post-test sebesar 0,000 (p-value< 0,05) yang 

menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan responden karena mendapatkan informasi baru 

melalui pendidikan kesehatan yang diberikan. Informasi tersebut diberikan kepada responden 

melalui serangkaian kegiatan penyuluhan tentang diet hipertensi , Maka dari itu hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pengalaman seseorang mendapatkan informasi mempunyai 

pengaruh yang sangat signifikan terdapat tingkat pengetahuan seseorang. Pendidikan kesehatan 

merupakan salah satu upaya promosi kesehatan (Wardiyahet al, 2016).  

Berdasarkan Piagam Ottawa menyatakan bahwa upaya promosi kesehatan yang merupakan 

pendidikan kesehatan adalah suatu proses untuk memampukan masyarakat dalam memelihara 

dan meningkatkankesehatan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan kesehatan yaitu untuk meningkatkan pengetahuan (Agustinet al, 2016). Pengetahuan 

responden tentang diet hipertensi setelah diberikan pendidikan kesehatan terjadi perubahan dari 

kategori cukup menjadi kategori baik. Maka dari itu diberikannya pendidikan kesehatan dapat 

mempengaruhi pengetahuan, karena pendidikan kesehatan dapat menambah informasi dan 

pengalaman baru bagi masyarakat. Melalui pendidikan kesehatan, responden diharapkan akan 

mudah untuk menangani hipertensi dengan melakukan diet hipertensi. Penanganan hipertensi 

harus dilakukan secara cepat supaya tidak menimbulkan dampak lainnya (Wardiyahet al, 2016).  

Sebelumnya responden belum pernah mendapatkan informasi atau pendidikan kesehatan 

tentang cara melakukan diet hipertensi. Media yang digunakan untuk pendidikan kesehatan 

tersebut berupa leaflet. Isi dari leaflet tersebut mudah dipahami oleh responden dan jelas. Alat 

dan bahan yang digunakan pun sangat mudah dicari dan tidak memperlukan biaya mahal. 

Bahkan metode daring yang digunakan ini berdampak positif bagi perubahan pengetahuan 

seperti responden lebih fokus mendengarkan penyampaian pendidikan kesehatan secara daring 

dibanding dengan secara langsung. Secara daring lebih hemat waktu dan dapat menciptakan 

situasi secara kondusif sehingga responden mudah untuk menerima informasi yang diberikan. 
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